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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan untuk uji evaluasi terhadap
keempat formula Patch anti jerawat dari asam salisilat dan pati porang sebagai
dasar film dapat dijadikan komposisi pembuatan Patch dilihat dari hasil
pengujian yang masih memenubhi syarat. Penambahan Hpmc juga memengaruhi
ketebalan dan ketahanan lipat Patch sehingga formula yang sesuai persyaratan
meliputi dari, F4, F3, F2, dan F1 sehingga inovasi ini dapat dijadikan komponen
pembuatan Patch antijerawat dengan F4 sebagai formula yang paling sesuai

syarat dalam uji evaluasi.

5.2 Saran
1. Peneliti selanjutnya perlu dilanjutkan determinasi tanaman porang.
2. Perlu adanya penelitian terkait menguji aktivitas antibakteri dari sediaan
Patch asam salisilat dan pati porang yang telah di uji evaluasi formula.
3. Jika ingin melakukan pembuatan formula Patch dengan menggunakan pati
porang, harus menggunakan penambahan konsentrasi Hpmc yang lebih

besar.
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Lampiran 1.

Hasil Evaluasi Formula Patch
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Persentase Kandungan Air

Persentase Pemanjangan

Uji Organoleptis




Lampiran 2.

Data Perhitungan Evaluasi formula Patch

1) Data Uji Ketebalan Patch
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Perhitungan sisi Patch dengan jangka sorong ketelitian 0,05 mm

F1 | F2 | F3 | F4
Sisi Rumus = SU + SNX0.05
1 0+ (6x0,05)= | 0+ (10x0,05)= | 0+ (5x0,05) = 0 + (10x0,05) =
0,3 mm 0,5 mm 0,25 mm 0,5 mm
2 0+ (6x0,05)= | 0+ (10x0,05)= | 0+ (14x0,05)= | 0 + (10x0,05) =
0,3 mm 0,5 mm 0,7 mm 0,5 mm
3 0 + (5x0,05) = | 0+ (4x0,05) = 0 + (8x0,05) = 0 + (10x0,05) =
0,25 mm 0,2 mm 0,4 mm 0,5 mm
4 0 + (6x0,05)= | 0+ (6x0,05) = 0 + (8x0,05) = 0 + (12x0,05) =
0,3 mm 0,3 mm 0,4 mm 0,6 mm
5 0+ (8x0,05)= | 0+ (10x0,05)= | 0+ (10x0,05)= | 0 + (10x0,05) =
0,4 mm 0,5 mm 0,5 mm 0,5 mm
Rata-rata
% 0,31 mm 0,4 mm 0,45 mm 0,52 mm
2) Data Persentase Pemanjangan
Keterangan F1 | F2 ] F3 | F4
%elongasi = b;—ax100%
6,4 5 4 6,2
a (sebelum 6,5 6 3,5 5.3
penarikan) 6.5 5,9 5,5 5,6
6,5 6 51 6,3
Rata-rata
6,475 5,725 5,025 5,85
F1 F2 F3 F4
% 10,5 9 10,2
6,9 10,4 9,2 10,3
b (Sesudah 7 10,5 9 10
Penarikan) 6,9 10,3 9,3 10,4
Rata-rata
695 | 10425 | 9125 | 10,225




Perhitungan persen elongasi :
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Keterangan Hasil Perhitungan

F1 85570475 x 100% =5,95%
6,475

F2 1042575725 % 100% = 9,42%
5,725

F3 212575025 » 1000 = 8,12%
5,025

F4 2 X 100% = 9,22%

3) Data Persentase Kandungan Air

Keterangan F1 F2 F3 F4
—— x100%
a 5 5 5 5
b 3,46 3,83 3,91 3,85
Fi F2 F3 F4
5-3,46 5-383 5-391 5-385
s .4 r— ¢ X i - X
Keterangan 2 2 3 >
100% =4,30% | 100% =4,23% | 100% =4,21% | 100% = 4,23%




